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Permasalahan	dalam	penelitian	ini		adalah	“Bagaimanakah	model pembelajaran	keseimbangan	gerak	dalam	penjasorkes	melalui	pendekatan lingkungan persawahan pada siswa kelas III SD Negeri 04 Belik Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2010/2011?” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimanakah model pembelajaran keseimbangan gerak dalam penjasorkes melalui pendekatan lingkungan persawahan pada siswa kelas III SD Negeri   04   Belik   Kecamatan   Belik   Kabupaten  Pemalang  Tahun   Pelajaran
2010/2011.
Model pengembangan yang akan dilaksanakan pada penelitian ini adalah model	pembelajaran	keseimbangan	gerak	melalui	pendekatan	lingkungan persawahan. Ujicoba kelompok kecil dilaksanakan pada siswa kelas IV SD Negeri
04 Belik Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2010/2011 yang berjumlah 10 anak. Ujicoba dilaksanakan di persawahan. Ujicoba kelompok besar dilaksanakan  pada  siswa  kelas  III  SD  Negeri  04  Belik  Kecamatan  Belik Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2010/2011 berjumlah 40 anak. Ujicoba dilaksanakan  di  persawahan.  Alat  ukur  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini adalah angket dan tes keseimbangan gerak.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa “Keseimbangan gerak siswa kelas III SD  Negeri  04  Belik  Kecamatan  Belik  Kabupaten  Pemalang  Tahun  Pelajaran
2010/2011	dalam	kategori	baik	dari	hasil	analisis	deskriptif	presentase menunjukkan angka rata-rata sebesar 85,63% dengan jumlah 40  sampel  yang berkategori ”Baik Sekali”.
Saran	dalam	penelitian	ini		1)	Bagi		siswa		hendaknya		berusaha meningkatkan  keseimbangan   gerak  sehingga  dapat  menunjang  kemampuan belajar	sekaligus	prestasi	belajar	siswa;		2)	Bagi	orang	tua	hendaknya memperhatikan  tingkat  keseimbangan  gerak  anak  dengan  memberi  gizi  yang cukup serta mengarahkan anak untuk istirahat yang cukup; 3) Bagi sekolah hendaknya melengkapi sarana dan prasarana untuk meningkatkan keseimbangan gerak anak, yang pada akhirnya dapat meningkatkan prestasi belajar.


